Khutbah Jum'at:
Pentingnya Selalu Menyucikan Jiwa
Penulis: Danil Rahman Bintang
(Mahasantri Ma’had Aly An-Nuur)
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Khutbah Pertama

Jama’ah Shalat Jum’at yang dimuliakan
oleh Allah ..

Alhamdulillah kita bersyukur kepada Allah %,
atas segala limpahan karunia dan nikmat
yang telah diberikan kepada kita semua.

Dengan segala nikmat itu, kita bisa
memanfaatkannya untuk meraih kebaikan di
dunia maupun di akhirat.



Shalawat dan salam semoga tetap
tercurahkan kepada Nabi dan Rasul
junjungan kita, suri teladan terbaik bagi umat
ini, yakni Nabi Agung Muhammad 2s:%.

Seorang Nabi dan juga Rasul yang Allah utus
untuk mengajarkan akidah tentang keesaan
Allah & kepada umat manusia di muka bumi
INi.

Tak lupa, Khatib mengajak kepada jama’ah
sekalian untuk bersama-sama meningkatkan
ketakwaan kepada Allah & dengan
sebenar-benarnya takwa.

Jama’ah shalat Jum’at yang semoga
dimuliakan Allah ..

Jika kita perhatikan ajaran Islam secara
menyeluruh, maka akan kita dapati bahwa inti
dari semua perintah dan larangan bermuara
pada satu tujuan besar: memperbaiki jiwa.

Menyucikan jiwa dengan iman,
membersihkannya dari noda syirik dan
maksiat, serta menghiasi diri dengan ketaatan
merupakan hakikat dari ajaran Islam.



Para ulama telah memberikan perhatian
besar terhadap masalah jiwa. Hal tersebut
karena beberapa alasan sebagai berikut:

Pertama, karena adanya sumpah terpanjang
dalam Al-Qur’an.

Allah & bersumpah hingga sebelas kali
dalam Surah Asy-Syams, yang kemudian
diakhiri dengan penegasan:

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang
menyucikan fiwa itu, dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya.” (QS.
Asy-Syams: 9-10)

Ini menunjukkan betapa krusialnya nasib
seorang hamba yang sangat bergantung pada
kondisi jiwanya.

Apakah ia disucikan atau justru dibiarkan
kotor dan berlumur dosa.

Kedua, karena kebaikan seluruh tubuh
bergantung pada hati.

Rasulullah &% bersabda, “Ketahuilah bahwa
di dalam tubuh ada sequmpal daging, apabila



la baik maka baik pula seluruh tubuh, dan
apabila ia rusak maka rusak pula seluruh
tubuh. Ketahuilah, itu adalah hati.” (HR.
Bukhari & Muslim)

Para sahabat pun memahami hal ini dengan
sangat mendalam. Salah satunya adalah Abu
Hurairah yang menggambarkan hati sebagai
"raj@a" dan anggota tubuh  sebagai
"tentaranya”.

Jika rajanya baik, maka seluruh tentara akan
tunduk dalam kebaikan; namun jika rajanya
rusak, maka seluruh anggota tubuh akan
mengikuti kerusakan tersebut.

Bahkan para ulama menegaskan,
sebagaimana dikatakan oleh Al-Kailani
rahimahullah, bahwa jika seseorang mampu
meluruskan dirinya sendiri, maka ia akan
mampu meluruskan orang lain.

Semua itu berawal dari perbaikan jiwa.

Jama’ah shalat Jum’at yang semoga
dimuliakan Allah ..



Ketiga, penyucian jiwa merupakan syarat
keselamatan di akhirat.

Tidak ada keselamatan bagi seorang hamba
di hari kiamat dan tidak ada kebahagiaan
baginya di akhirat, kecuali jika ia memiliki hati
yang selamat (qalbun salim), bertauhid, serta
bebas dari penyakit hati.

Allah & berfirman, “(Yaitu) pada hari ketika
harta dan anak-anak tidak lagi berguna,
kecuali orang yang datang kepada Allah
dengan hati yang bersih.”(QS. Asy-Syu’ara:
87-89).

Sehingga hati menjadi tolok ukur penilaian
Allah &%

Nabi izt bersabda, “Sesungguhnya Allah
tidak melihat kepada rupa dan tubuh kalian,
tetapi Dia melihat kepada hati dan amal
kalian.” (HR. Muslim).

Maka vyang menjadi ukuran bukanlah
penampilan, bukan pula harta, tetapi apa
yang tersembunyi di dalam dada.



Jama’ah shalat Jum’at yang semoga
dimuliakan Allah ..

Keempat, membersihkan hati dan jiwa adalah
fokus utama orang-orang saleh terdahulu.

Yusuf bin Asbath rahimahullah bahkan sering
berdoa “Ya Allah, kenalkanlah aku kepada
diriku sendiri.”

Sebab dalam jiwa terdapat rahasia dan cacat
tersembunyi yang tidak akan tampak kecuali
dengan pertolongan Allah .

Sahl bin Abdullah rahimahullah berkata
bahwa mengenali aib diri sendiri lebih sulit
daripada mengenali musuh, karena cacat jiwa
sering bersembunyi dan menyamar.

Sehingga, kesamaran itu harus ditembus dan
disingkap jika kita menginginkan jiwa yang
suci dan bersih.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah.

Adapun penyucian jiwa melibatkan dua
proses utama, yaitu takhliyah, mengosongkan



jiwa dari penyakit-penyakit seperti sombong,
riya, dengki, dan cinta dunia.

Kemudian tahliyah, menghiasi hati dengan
sifat-sifat mulia seperti syukur, sabar, ikhlas,
dan tawakal.

Kebutuhan kita akan penyucian jiwa pada
zaman ini bahkan lebih mendesak daripada
kebutuhan terhadap makan dan minum.

Mengapa demikian? Karena kita hidup di
zaman yang penuh dengan fitnah syahwat
dan syubhat.

Banyak orang mengalami penurunan kadar
keimanan karena jiwa yang rapuh dan tidak
terjaga.

Padahal kelak di hadapan Allah ., setiap kita
akan dimintai pertanggungjawaban secara
pribadi.

Tidak ada yang dinilai kecuali hati dan amal
kita.

Oleh karena itu, marilah kita tempuh jalan
penyucian jiwa dengan menjaga tauhid.



Istigamah dalam ketaatan, rajin
bermuhasabah, memilih lingkungan
pertemanan yang saleh, serta senantiasa
membasahi lisan dengan istighfar.
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Ma'asyiral muslimin jamaah Jum’at
rahimakumullah.

Sebagai penutup, ketahuilah bahwa buah dari
penyucian jiwa adalah keberuntungan yang
nyata.



Jwa vyang Dbersih akan melahirkan
ketenangan hati (sakinah) dan keteguhan
iman (istigamah) dalam menghadapi berbagai
ujian kehidupan.

Mereka itulah yang dijanjikan oleh Allah
dengan tempat yang tinggi di surga-Nya.

Sebaliknya, jangan sampai kita termasuk
orang-orang yang lalai.

Sebagaimana firman Allah % dalam QS.
Al-Hasyr ayat 19, “Dan janganlah kalian
seperti orang-orang yang lupa kepada Allah,
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri
mereka sendiri.”

Marilah kita senantiasa berdoa kepada Allah,
memohon agar Dia menjaga kesucian jiwa
kita, membersihkannya dari segala penyakit,
dan menghiasinya dengan keimanan serta
ketakwaan.
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